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Abstrak 
 
Distribusi mengenai produk halal saat ini masih kurang diperhatikan oleh pemerintah dan 
masyarakat. Penelitian mengenai distribusi halal juga masih kurang dilakukan. Salah satu penelitian 
mengenai distribusi produk halal adalah Balance Halal Food Supply Chain (Kurnawati, 2018) yang 
membahas tentang pemodel matematis untuk menyelesaikan distribusi produk makanan halal. 
Pengembangan dari penelitian tersebut adalah Improved-Balance Halal Supply Chain (IBHSC) yang 
mengembangkan model matematis BHSC dengan menerapkan Multi Depot Veichle Routing Problem 
(MDVRP). Pemodelan matematis IBHSC menggunakan m-depot sebagai distributor untuk 
menyalurkan produk halal ke beberapa sumber agar dapat mengoptimalkan total biaya distribusi 
meliputi biaya transportasi, biaya kelebihan pasokan dan biaya kekurangan pasokan dengan 
memperhatikan rute kendaraan, lalu dilakukan validasi model matematis menggunakan software IBM 
ILOG CLEX Versi 12.7.1. Total biaya distribusi pada kondisi awal studi kasus distribusi daging sapi 
halal DIY di kabupaten bantul sebesar Rp 21.939.009, kabupaten kulonprogo sebesar Rp 55.224.529, 
kabupaten sleman sebesar Rp 20.836.850, kota Yogyakarta sebesar Rp 4.719.678 dan kabupaten 
gunungkidul sebesar Rp 49.063.119 sehingga menghasilkan total keseluruhan biaya total distribusi 
sebesar Rp 151.783.185. Setelah dilakukan pengolahan data menggunakan IBHSC diperoleh hasil 
solusi optimal total biaya distribusi wilayah I meliputi kabupaten bantul dan kulonprogo sebesar 
Rp51.124, wilayah II meliputi kabupaten sleman dan gunungkidul sebesar Rp1.408.988 dan wilayah 
III meliputi kota Yogyakarta sebesar Rp 6.179.053 sehingga terjadi penghematan total keseluruhan 
dari total biaya distribusi sebesar Rp 145.604.132. 
 
Kata kunci: distribusi halal; ibm ilog cplex; MDVRP; total biaya distribusi. 
 
Pendahuluan  
Distribusi merupakan kegiatan menyalurkan produk dari sumber ke tujuan tertentu. Kegiatan ini tidak lepas 
dari persediaan produk dan permintaan konsumen terhadap produk tersebut. Sedangkan, distribusi halal merupakan 
kegiatan penyalurkan produk halal dari sumber halal ke konsumen yang membutuhkan produk halal tersebut. Saat 
ini, permintaan produk halal mulai bertambah tanpa di iringi dengan pasokan yang mencukupi. Hal tersebut terjadi 
karena adanya keterbatasan dalam menyeimbangkan jumlah pasokan yang ada dengan permintaan konsumen, maka 
diperlukan adanya strategi untuk mengoptimalkan distribusi produk halal dengan memperhatikan rute agar semua 
konsumen dapat mendapatkan hak-haknya. Menurut undang-undang nomor 8 tahun 1999 pasal 4 yaitu, konsumen 
berhak atas kenyamanan, keamanan dan keselamatan dalam mengonsumsi barang dan/atau jasa, serta berjak atas 
informasi yang benar, jelas dan jujur mengenai kondisi dan jaminan barang dan/atau jasa. Dalam distribusi produk 
halal, konsumen berhak mendapatkan produk yang halal sesuai dengan permintaan. Adapun sasaran konsumen yaitu 
penduduk muslim yang hanya dapat mengonsumsi produk halal sesuai dalam Q.S Al-Maidah ayat 88. 
Studi kasus yang ada menggunakan distribusi daging sapi halal DIY dengan menggunakan rumah potong 
hewan (RPH) bersertifikasi halal dari LPPOM MUI DIY sebagai distributor. Distribusi hanya dilakukan pada 
masing-masing kabupaten yang ada di DIY yaitu bantul, kulonprogo, sleman, gunungkidul dan kota Yogyakarta 
sehingga masih terdapat 2 kabupaten yang tidak terpasok daging sapi halal yaitu kulonprogo dan gunungkidul 
karena tidak ada pemasok halal dikabupaten tersebut. Kekurangan pasokan yang ada dipasok dari RPH yang tidak 
bersertifikasi halal sehingga diasumsikan bahwa tidak ada pasokan di 2 kabupaten tersebut sedangkan kelebihan 
pasokan terdapat di kabupaten lain karena kapasitas produksi yang ada pada RPH di kabupaten tersebut lebih besar 
dari permintaan yang ada. 
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Berdasarkan studi kasus yang ada, maka diperlukan strategi untuk mengatur keseimbangan/balance dari 
distribusi produk halal agar semua kabupaten dapat terpasok sehingga tidak ada kekurangan yang berdampak pada 
tingkat kepuasan konsumen dan meminimalkan kelebihan yang nantinya hanya akan terbuang sia-sia. Strategi 
tersebut melalui pengolahan data menggunakan model matematis Improved-Balance Halal Supply Chain (IBHSC). 
Adapun perbedaan model BHSC dengan model IBHSC yang merupakan pengembangannya yaitu, pada odel BHSC 
menghasilkan alokasi terbaik untuk distribusi daging sapi halal dari satu RPH ke beberapa pasar dengan 
meminimalkan biaya kelebihan pasokan dan biaya transportasi dengan asumsi tidak ada kekurangan pasokan serta 
tidak mempertimbangkan rute sedangkan model IBHSC mempertimbangkan perhitungan kelebihan dan kekurangan 
pasokan dengan biaya transportasi sehingga hasilnya dapat minimum dan mendapatkan hasil yang optimal. 
 
Pengembangan Model 
Distribusi merupakan kegiatan penyaluran barang dari sumber ke tujuan, hal tersebut erat kaitannya dengan 
total biaya yang dikeluarkan disebut dengan biaya distribusi. Salah satu metode yang digunakan untuk 
mengoptimalkan distribusi makanan halal adalah Balance Halal Supply Chain (BHSC). Dalam penelitian Kurnawati 
(2018), model BHSC diusulkan dalam bentuk dasarnya. Model BHSC ini terbentuk karena adanya kekurangan dan 
kelebihan pasokan mengenai daging sapi halal untuk konsumen muslim khususnya di negara yang mayoritas 
muslim. Jadi, model BHSC bertujuan untuk membantu pengambilan keputusan mengenai rantai pasok makanan 
halal untuk menentukan dan memperkirakan jumlah pasokan halal yang tepat untuk konsumen muslim. Model 
BHSC diusulkan untuk memastikan keberlanjutan dari ditribui daging halal dari rumah potong hewan bersertifikasi 
halal ke pasar daging halal agar dapat meminimalisir kekurangan dan kelebihan pasokan  
Pada pengembangan model IBHSC biaya distribusi yang digunakan adalah biaya kelebihan pasokan, biaya 
kekurangan pasokan dan biaya transportasi. Biaya kelebihan pasokan digunakan untuk mempertimbangkan jumlah 
pasokan agar tidak terjadi pemborosan, biaya kekurangan pasokan digunakan untuk meminimalisir tingkat 
ketidakpuasan konsumen dalam mendapatkan haknya dan biaya transportasi dihitung berdasarkan jarak kendaraan 
yang ditempuh dari RPH ke pasar. 
Langkah pertama yang dilakukan adalah mengembangkan model matematis BHSC menjadi Improved-BHSC 
untuk distribusi produk jalal. Model ini dapat digunakan untuk semua produk halal yang memiliki multi depot. 
Pengembangan IBHSC memperhatikan prinsip rute dengan asumsi satu RPH menggunakan satu kendaraan untuk 
mendapatkan biaya total distribusi yang optimal meliputi biaya kelebihan pasokan, biaya kekurangan pasokan dan 
biaya transportasi. Adapun beberapa parameter yang digunakan yaitu jarak RPH ke pasar dan jarak antar pasar, 
jumlah permintaan masing-masing pasar, kapasitas produksi masing-masing RPH, harga beli daging sapi per-
kilogram, harga jual daging sapi per-kilogram dan biaya bahan bakar per-kilometer. 
Setelah dilakukan perumusan model IBHSC maka dilakukan pengolahan menggunakan studi kasus distribusi 
daging sapi halal DIY dibagi menjadi 3 wilayah yaitu wilayah I terdiri dari kabupaten bantul dan kulonprogo, 
wilayah II terdiri dari kabupaten sleman dan gunung kidul dan wilayah III terdiri dari kota Yogyakarta. 
Pengelompokan dilakukan untuk validasi menggunakan software IBM ILOG CPLEX, karena CPLEX tidak bisa 
mengolah data yang terlalu komplek. 
Pada proses pengolahan CPLEX menggunakan model matematis IBHSC juga memperhatikan kemampuan 
RPH pada setiap wilayah, dikarenakan kapasitas produksi pada setiap RPH besarnya sama maka menggunakan 
asumsi bahwa kemampuan setiap RPH untuk memenuhi permintaan pasar adalah sama. Pada model matematis 
IBHSC menggunakan 1/m agar setiap RPH dalam satu wilayah dapat melakukan pasokan yang setara pada n pasar 
yang ada. Selain itu hal model IBHSC menerapkan rute perjalanan yaitu setiap kendaraaan mengunjungi tepat satu 
kali pada setiap pasar, sehingga kendaraan yang berangkat dari masing-masing RPH akan mengunjungi n pasar yang 
ada dalam wilayah tersebut dengan kemampuan pasokan yang sama walaupun hasil rute akan berbeda karena 
memperhatikan rute optimal pada distribusi pada setiap perjalanan di masing-masing RPH. 
Permasalahan yang akan digunakan adalah distribusi daging halal sapi DIY yang meliputi 5 kabupaten yaitu 
bantul, kulonprogo, sleman, gunungkidul dan kota Yogyakarta. Distribusi yang dijalankan sebelumnya hanya 
berlaku di masing-masing kabupaten sehingga masih terdapat kekurangan pasokan di 2 kabupaten yaitu kulonprogo 
dan gunungkidul sedangkan tingkat permintaan yang ada terus meningkat. Dalam hal ini, pemasok yang digunakan 
harus RPH bersertifikasi halal dari LPPOM MUI DIY. Oleh karena itu diperlukan distribusi yang dapat mengatur 
pasokan secara optimal dari beberapa sumber yang ada ke tujuan tertentu agar dapat memenuhi permintaan 
konsumen terkait konsumsi daging sapi halal DIY. Berdasarkan deskripsi tersebut, terdapat asumsi-asumsi yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Model yang terbentuk adalah model deterministik. 
2. Lalu lintas dan kondisi jalan dalam keadaan normal.  
3. Kendaraan berangkat dan berakhir pada satu RPH (depot). 
4. Terdapat satu kendaraan pada setiap RPH. 
5. Setiap pasar dapat dipenuhi oleh lebih dari satu RPH. 
6. Setiap RPH dapat memenuhi permintaan lebih dari satu pasar. 
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7. Jumlah permintaan pasar adalah tetap dan sudah diketahui sebelumnya. 
8. Setiap kendaraan hanya dapat melakukan satu kali perjalanan pengiriman. 
9. Kendaraan yang digunakan mempunyai kapasitas yang sama. 
10. RPH halal yang digunakan sebagai depot adalah RPH yang telah memiliki sertifikasi halal dari LPPOM 
MUI. 
11. Setiap RPH harus mengunjungi semua pasar yang ada pada setiap wilayah terkait. 
 
Adapun notasi, parameter, dan variable yang digunakan pada model IBHSC guna memudahkab dalam 
membuat model matematikanya, yaitu: 
a. Notasi yang digunakan pada model IBHSC: 
  : Serangkaian RPH;  
  : Serangkaian pasar;  
  : Serangkaian kendaraan;  
 : Jumlah pasar yang ada 
 : Jumlah RPH yang ada 
 
b. Parameter yang digunakan pada model IBHSC: 
  : Kapasitas kendaraan (kg) 
  : Permintaan pasar(kg) 
  : Jarak antara node i ke node j (km) 
  : Konstanta untuk biaya transportasi (Rp/km) 
  : Konstanta untuk biaya kelebihan pasokan produk halal (Rp/kg) 
  : Konstanta untuk biaya kekurangan pasokan produk halal (Rp/kg) 
 
c. Variable yang dignakan pada model IBHSC: 
  : Muatan kendaraan dari RPH ke pasar (kg) 
 : Jumlah pasokan pada pasar (kg) 
  : Jumlah kelebihan pasokan pada RPH (kg) 
 : Jumlah kekurangan pasokan pada pasar (kg) 
 
Berdasarkan notasi, parameter dan variable yang digunakan maka diperoleh model matematika untuk 
IBHSC sebagai berikut: 
 Penentuan Fungsi Tujuan  
 Model IBHSC memiliki 3 tujuan yaitu meminimalkan total biaya distribusi meliputi biaya kelebihan 
pasokan, biaya kekurangan pasokan dan biaya transportasi. Pada fungsi tujuan terdapat 3 komponen yaitu biaya 
keleibihan pasokan, biaya kekurangan pasokan dan biaya transportasi, yaitu sebagai berikut: 
 
    (1) 
 
 Penentuan Fungsi Kendala 
Berdasarkan fungsi tujuan maka dapat ditentukan kendala-kendala yang ada untuk menjadi batasan dalam 
penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 
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1. Kendala 1 : Jumlah permintaan dalam satu rute perjalanan tidak boleh melebihi kapasitas kendaraan. 
 (2) 
 (3) 
2. Kendala 2 : Permintaan dari masing-masing pasar setidaknya dapat terpenuhi 1/m dari permintaan yang 
ada. 
 (4) 
3. Kendala 3 : Kelebihan pasokan pada setiap pasar merupakan selisih dari kapasitas produksi dengan total 
pasokan pasar. 
 (5) 
4. Kendala 4 : Kekurangan pasokan pada setiap pasar merupakan selisih dari total pasokan dengan 
permintaan pasar. 
 (6) 
5. Kendala 5 : Setiap pasar dikunjungi tepat satu kali oleh kendaraan. 
 (7) 
 (8) 
 (9) 
 (10) 
 
6. Kendala 6 : Setiap kendaraan berawal dari RPH (depot=0). 
 (11) 
7. Kendala 7 : Setiap kendaraan yang mengunjungi pasar pasti akan meninggalkan pasar tersebut. 
 (12) 
8. Kendala 8 : Setiap kendaraan akan kembali ke RPH. 
 (13) 
9. Kendala 9: Tidak terdapat subrute pada setiap rute yang terbentuk. 
 
 (14) 
 
 (15) 
 
 (16) 
10. Kendala 10 : Variable  merupakan variable biner. 
 (17) 
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11. Kendala 11 : Variable  merupakan variable biner. 
 (18) 
12. Kendala 12 : Non-negativity Constrains for  
 (19) 
13. Kendala 13 : Non-negativity Constrains for  
 (20) 
14. Kendala 14 : Non-negativity Constrains for  
 (21) 
15. Kendala 15 : Non-negativity Constrains for  
 (22) 
 
Hasil dan Pembahasan 
Data sekunder yang digunakan adalah data permintaan daging sapi pada tahun 2017 dan data produksi 
daging sapi pada tahun 2017. Adapun koefisien untuk biaya kelebihan pasokan diperoleh dari rata-rata harga 
produksi hasil pemotongan daging sapi pda tahun 2017 sebesar Rp43.725/kg, biaya kekurangan pasokan diperoleh 
dari harga beli daging sapi bulan juni tahun 2017 sebesar Rp110.222/kg, dan biaya transportasi sebesar Rp250/km 
diperoleh dari: 
 
Adapun  data produksi daging sapi halal dan permintaan daging sapi halal pada 5 kabupaten di DIY yaitu seperti 
pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Hasil pengumpulan data 
  Produksi (Kg) 
Wilayah I 
UD. Sartiyah 307,25 
UD. Barokah 307,25 
RPH Sari Ecco 307,25 
RPH. Sumilir Group (Pleret) 307,25 
Ibu Juniati (Pleret) 307,25 
Permintaan (Kg) 
Pasar Sentolo 278,67 
Pasar Temon 222,36 
Pasar imogiri 182,91 
Pasar Pleret 491,10 
Pasar Bantul 360,72 
Wilayah II 
Produksi (Kg) 
Bu Djum (Sleman) 258,86 
Triboga Raja Kaya Nusantara 258,86 
Bu lastri (pasar CC) 258,86 
Asli Daging Sapi 258,86 
Permintaan (Kg) 
Pasar Condong Catur 221,78 
Pasar Pakem 140,91 
Pasar Sleman Unit 1 196,31 
Pasar Nglipar 235,25 
Pasar Tepus 209,88 
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Wilayah III 
Produksi (Kg) 
RPH. Kota Yogyakarta 514,82 
Permintaan (Kg) 
Pasar Giwangan 218,5 
Pasar Kota Gedhe 188,44 
 
Berdasarkan pengolahan menggunakan model IBHSC kemudian di validasi dengan software IBM ILOG 
CPLEX Versi 12.7.1 diperoleh hasil seperti pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil pengolahan data 
No Wil. 
Jumlah 
RPH 
Jumlah 
Pasar 
Waktu 
Proses 
(detik) 
Asal 
Kendaraan 
Rute 
Muatan 
(Kg) 
Utilitas 
Truk 
(%) 
Solusi 
Optimal 
(Rp) 
1 I 5 5 0,39 
  RPH 1 0 - 4 - 5 - 1 - 2 - 3 - 0 307,14 99,96 
51.124 
  RPH 2 0 - 3 - 2 -1 - 5 - 4 - 0 307,14 99,96 
  RPH 3 0 - 4 - 5 - 1 - 2 - 3 - 0 307,14 99,96 
  RPH 4 0 - 4 - 5 - 1 - 2 - 3 - 0 307,14 99,96 
  RPH 5 0 - 4 - 5 - 1 - 2 - 3 - 0 307,14 99,96 
2 II 4 5 0,35 
  RPH 1 0 - 5 - 4 - 2 - 1 - 3 - 0  251,04 96,98 
1.408.988 
  RPH 2 0 - 3 - 1 - 5 - 4 - 2 - 0 251,04 96,98 
  RPH 3 0 - 5 - 4 - 2 - 1 - 3 - 0  251,04 96,98 
  RPH 4 0 - 3 - 1 - 2 - 5 - 4 - 0 251,04 96,98 
3 III 1 2 0,16   RPH 1 0 - 1 - 2 - 0 406,94 79,05 4.718.941 
 
Pada kondisi awal distribusi hanya terjadi pada masing-masing kabupaten sehingga terdapat 2 kabupaten 
yang tidak terpasok yaitu gunungkidul dan kulonprogo karena tidak ada RPH bersertifikasi halal LPPOM MUI DIY 
yang berada di kabupaten tersebut. seperti Gambar 1. 
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Ilustrasi Distribusi Daging Sapi Halal DIY Pada 
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Gambar 1. Kondisi awal distribusi daging sapi halal DIY 
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Tabel 3. Kelebihan dan kekurangan pasokan kondisi awal 
No Kabupaten 
Kelebihan 
Pasokan (Kg) 
Kekurangan 
Pasokan (Kg) 
1 Bantul 501,52 0 
2 Kulon Progo 0 501,03 
3 Sleman 476,44 0 
4 Kota Yogyakarta 107,88 0 
5 Gunung Kidul 0 445,13 
 
Tabel 4. Biaya Distribusi kondisi awal 
No Kabupaten 
Biaya 
Transportasi 
(Rp) 
Biaya 
Kelebihan 
(Rp) 
Biaya 
Kekurangan 
(Rp) 
Total Biaya 
Distribusi 
(Rp) 
1 Bantul 10.047 21.928.962 0 21.939.009 
2 Kulon Progo 0 0 55.224.529 55.224.529 
3 Sleman 4.511 20.832.339 0 20.836.850 
4 Kota Yogyakarta 2.625 4.717.053 0 4.719.678 
5 Gunung Kidul 0 0 49.063.119 49.063.119 
Total 17.183 47.478.354 104.287.648 151.783.185 
 
Pengembangan model IBHSC dapat memberikan hasil optimal dalam penyelesaian distribusi daging sapi 
halal DIY dengan melakukan pengelompokan menjadi 3 wilayah yaitu wilayah I, II, dan III agar dapat mengatasi 
kabupaten yang tidak terpasok daging sapi halal. Wilayah I merupakan gabungan dari kabupaten bantul dan kulon 
progo, wilayah II merupakan gabungan dari kabupaten sleman dan gunung kidul dan wilayah III merupakan kota 
Yogyakarta. Pengelompokan wilayah tersebut dilakukan untuk mensubsidi daerah yang tidak memiliki pemasok 
berdasarkan kabupaten yang dirasa saling berdekatan sehingga jarak yang ditempuh terjangkau, pengelopokan 
wilayah belum dilakukan secara saintifik. Berdasarkan pengolahan data dengan model IBHSC maka dapat diperoleh 
hasil seperti pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Kondisi distribusi daging sapi halal diy dengan IBHSC 
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Tabel 5. Kelebihan dan kekurangan dengan IBHSC 
No Kabupaten Wilayah 
Kelebihan 
Pasokan (Kg) 
Kekurangan 
Pasokan (Kg) 
1 Bantul 
I 0,55 
0 
2 Kulon Progo 0 
3 Sleman 
II 31,28 
0 
4 Gunung Kidul 0 
5 Kota Yogyakarta III 107,88 0 
 
Tabel 6. Biaya distribusi dengan IBHSC 
No Kabupaten Wil. 
Biaya 
Transportasi 
(Rp) 
Biaya 
Kelebihan 
(Rp) 
Biaya 
Kekurangan 
(Rp) 
Total Biaya 
Distribusi 
(Rp) 
1 Bantul 
I 27.075 24.049 0 51.124 
2 Kulon Progo 
3 Sleman 
II 41.270 1.367.718 0 1.408.988 
4 Gunung Kidul 
5 Kota Yogyakarta III 1.888 4.717.053 0 4.718.941 
Total 70.233 6.108.820 0 6.179.053 
 
Pada pengolahan data dengan model IBHSC pada distribusi daging sapi halal DIY menghasilkan total 
keseluruhan dari biaya transportasi sebesar Rp 70.233, biaya kelebihan pasokan sebesar Rp 6.108.820, biaya 
kekurangan pasokan sebesar Rp 0 dan total biaya distribusi di 5 kabupaten sebesar Rp 6.179.053 serta terdapat 
penghematan biaya sebesar Rp 145.604.132, Adapun hasil rangkuman dari kondisi awal dengan kondisi setelah 
pengolahan data menggunakan model IBHSC yang dapat dilihat pada Tabel 7. 
 
Tabel 7. Perbandingan biaya distribusi 
No Kondisi 
Biaya 
Transportasi 
(Rp) 
Biaya 
Kelebihan 
(Rp) 
Biaya 
Kekurangan 
(Rp) 
Total Biaya 
Distribusi (Rp) 
1 Awal 17.183 47.478.354 104.287.648 151.783.185 
2 Usulan 70.233 6.108.820 0 6.179.053 
Penghematan Biaya 145.604.132 
 
 
Kesimpulan 
Pengembangan model Improved-Balance Halal Supply Chain (IBHSC) untuk distribusi produk halal 
menggunakan prinsip Multi-depot Vehicle Routing Problem (MDVRP) dengan mempertimbangkan rute kemudian 
diselesaikan menggunakan software IBM ILOG CPLEX versi 12.7.1. Pengolahan dengan model IBHSC dapat 
menghasilkan solusi yang lebih baik dari kondisi awal distribusi daging sapi di DIY karena dapat meminimalisir 
kerugian di RPH dan menjamin tingkat kepuasan konsumen dengan memasok semua permintaan pasar yang ada 
sehingga tidak terjadi kekurangan terjadi penghematan biaya sebesar Rp 145.604.132. 
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